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PENGARUH SISA TITONIA (Tithonia diversifolia) DAN PUPUK
BUATAN TERHADADP SIFAT KIMIA TANAH DAN HASIL TANAMAN
JAGUNG (Zea mays) PADA ULTISOL

ABSTRAK

Penelitian mengenai  pengaruh sisa Thhonia diversifolia dan pupuk  huatan
lerhadap sifat kimia tanah dan basil woaman jagung telah dilakukan di Kebun
Percobaan Fakulias Petermakan dan Laboratorium Pusat Pemanfastan [PITEE
Muklir (P3IM} Universitas Andalas, sejak bulan September 2008 hingga April
2009, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul efek sisa titonia sebagai
pupuk hijaw dan pupuk bustan erhadap pertumbuban dan hasil tanaman jaaung
musim ke VI pada Ultisol. Penelitian ini berbentuk percobaan lapangan vang
pada musim tanam pertama ditanami jabe, musim kedua ditanami cabai. musim
ketiga ditanami jagung, musim tanam keempat ditanami jaguna kembali dan pada
musim tanam kelima ditanami kedelai. Pada beberapa musim tmam ini tanah
diberi perlakuan penambahan titonia dan pupuk buatan. Data hasil percobaan
dilapangan di analisis secara statistik dengan menggunakan uji F, untuk perlakuan
vang berpengarch nyata dilanjutkan dengan uji BN) pada taral 5%, Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa |) Penambahan titonia dan pupuk buatan
pada musim tanam | sampai ¥ masih memberikan efek sisa pada musim tanam Vi
berupa perbaikan sifat Kimia Ulisol berupa penurunan nilai Al-dd, menyediakan
hara N, P, K, Ca, dan Mg walaupun dalam jumiah yang masih kurang dari yang
dibutubkan oleh tanaman jagung. 2) Penambahan titonia schagai sumber hara dan
bahan organik  peda musim tanam 1 ssmpai V masih memberikan efek sisa
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, yaitu sebanyvak 0,66 ton bijisha,
sedangkan untuk efek sisa pupuk buatan 033 wn bijitha, 3) Guna memperoleh
hasil jagung vang tinggi pada Ultisel, penambahan titonia dan pupuk buatan uniuk
setiap menyvediakan hara NK masing-masing 50%  diperlukan pada setiap musim
tanam



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia jagung (Zea mavs) merupskan bahan pangan pokok kedua
uterma setelah padi. Keunggulan jagung dibanding kemoeditas pangan lainya
adalah kandungan gizinya lehih tinggi. Sumber daya alam Indonesia sangat
mendukung untuk pembudidavaan jageng, dan teknologi budidava  hingea
pengolahan juga tersedia. Selain sebagai bahan makanan, jagung juga dapat
digunakan sebapai hahan pakan ternak dan komaoditas ckspor (Supraplo dan
Marzuki, 2002). Namun belakangan ini. produksi dalam segeri merosot jauh
dibawah kebutuhan, sehingea terpaksa diimpar,

Tanaman jagung dapat fumbuh pada semua jenis tanah. Akan tetapi,
tanaman ini dapat tumbuh lebih baik pada tanah vang gembur, cukup hara, dan
kaya bahan organik. Kemasaman (pH) terbaik untuk pertumbuhan jagung berkisar
antara 5.5 — 7.0 (Suprapto dan Marzuki. 2002). Di lain pihak tanah-tansh vang
lersedia untuk pertanian sekarang dan akan datang adalab tanah-tanah bereaksi
masan (pl rendah) dan miskin unser hara, seperi ordo Ultisel {Podzolik Merah
Funing}. Ultisol merupakan tanah vang mendominasi lehan kering di Indonesia.
UTtisal dicirikan olel horizon argilik, pelapukan lanjul, den pencucian basa-buss
vang sangat tnggi. Masalah yang sangat menonjel pada Ultisol adalsh pH veng
rendah, kelarutan aluminium (Al dan mangan (Mn} vang tingei, sehingga
bersifat meracun serta miskin unsur hara terutama nitragen (N1, kalium (K), dan
fostor (P (Hakim er af, 198a),

Usaha untuk meningkatkasn produktifitas  Ultisol  sntara lain adalah
melalui peningkatan pH tanah dan penurunan Al baik melalui pengapuran
maupun  dengan pemberian bahon organik. Selain i pemupukan sangat
diperlukan untuk memenchi kebutuhan hara tanaman, schingas tanaman dapat
tumbuh dan berprodukst dengan baik (Hakim, 1990),

Sampai saat ini pemupukan N, P dan K yvang dominan dilakukan adalah
dengan pupuk bustan, Hakim (1990) melaporkan  bahwa harga den kebutuhan

akan pupuk buatan semakin meningkal dan membutuhkan hiava vang besar. Hal



bl

ini merupakan masalah besar bagi petani, sehingpa perly upaya untuk mengurangi
biaya produksi, terutama pengeluaran untuk pembelizn pupuk. Apalagi pada awal
tabun 2008 terjadi kelangkaan pupuk bustan dimana-mang, sehingea menjadi
masalal besar bagi petani.

Schagai wpaya dalam  mengurangi  pemakaian pupuk  bBuatan  tanpa
mengurangl produbsi adalah dengan cars pemakaian pupuk alami seperti pupuk
hijau. Pupuk hijan dapat memperbaiki sifat kimia, fisika dan hiologi tanah.
Menurul Sarict {1986) pupuk hijau adalah wanaman atan kagian tanaman wang
masih muda yung dibenamkan ke dalam tanah dengan 1ujuan dapat meningkatkan
ketersediaan bahan organik dan unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanarmuan yang diusahakon.

Salah satu tanaman vang cukup populer untuk dijadikan pupuk hijaun
adalah tanaman legum. Namun demikian, tanaman legum tidak selaly berhasil
tumbuh baik pada tanah miskin (Hakim er af 1990}, Hakim (2002} melaporkan
balwa gulma ttonia (Titheria diversifolia) vang lergolong famili Acreraceae
vang dapat tumbuh disembarang tempat, dapat digunakan sebagai pupuk hijaw.

Titonia merupakan tumbuhan semek atau pulma vang berpotensi hesar
sebagai pupuk hijau untuk memperbaiki keseberan tanah. Titonia manmpu
menghasilkan sekitar I.T!ﬁ-&;}tmpai 2.0 Kg hahan kering/m~th. Kadar N-total
pangkasan titonia berkisar antara 2,95% sampai 3,95% atan rota-rata 3. 06%
sehingga dapat menghasitken N sekitar 65 ¢ Nim*ahun. Oleh karena it titonis
cukup levak untuk dibudidayakan sebapai penghasil bahan organik i sify dan
penghasil pupuk N (Hakim, 2001). Hakim dan Agustian (2005) melaporkan
bahwa tilonia yang dibudidayakan scbagai pagar lorong bedarak 5 m saty sama
lain (20 baris'ha} vang dipangkas setiap 2 bulan dapat menghasilkan sebanvak 6.6
— 6.8 ton'ha bahan kering, 150 - 240 Kg N, dan 156 — 245 Ko Kitabun.

Hakim dan Agustian (2004} juga melaporkan babwa pengsunaan titonia
dapat menggantikan 25 - 50% kebutuhan N dan K pupuk buatan vang diperlukan
jahe pada Ultisol. Setelab pensnaman jabe Hakim  dan Agustian {20053
melanjutkan untek tanaman cabai. Mereka melsporkan hasil yang didapat hampir
samia, Dalam hal ind tilonia dapat menggantikan 25 — 50% kebutuhan N dan K
pupuk buatan untuk tanaman cabai, Setelah itu, Hakim dan Arfania (2006) juga



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkun hasil penelitian tentang pengaruh sisa titonia dan pupuk
buatan terhadap pertumbuhan dan hasil anaman jagung vang 1elah dikemukakan
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikur ;
1. Penambahen  titonia dan pupuk buatan pada musim tanam [ sampai V
masih memberikan efek sisa pada musim tanam V1 berupa perbaikan sifa
Kimia Ultisol yang meliputi penuronan nilai Al-dd, meningkatkan hara N,
P, K. Ca, dan Mg waloupun dalam jumlah yang masih kurang dari vang
dibutuhkan oleh tanaman jagung.

Penambahan titonia scbagai sumber hara dan bahan organik pada musim

Jd

tanam | sampai V masih memberikan efek sisa terhadap pertumbuhan dan
hasil tenaman  jagung, vaitu sehanyak 0,66 ton bijifha, sedangkan untuk
efek sisa pupuk buatan sebanvak (1,33 ton bijitha,

3. CGuna memperoleh hasil jageng vang tinggi pada Ultisol, penambahan
titomia dan pupuk buatan untuk setiap menvediakan hara NE masing-

masing 20% diperlukan pada setiap musim tanem

5.2 Saran
Penambahan titonia sebagai sumber unsur hara terutama N odan K serta
pupuk buatan uniek menyediakan hara NK masing-masing $0% untuk setiap
musim tanam berikutnya disarankan puna mendapat hasil japung vang lebih tinggi

pada Ultisol.
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